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 This development research aims to describe the process of developing teaching materials 

and produce appropriate problem-based teaching materials for class VIII MTs students. 

This development procedure refers to the ADDIE research and development model. The 

development of problem-based teaching materials is carried out in 5 stages, the subject of 

the trial is class VIII MTs MA Pasirdurung, which consists of an initial field trial of 4 

students, a field trial of 8 students, a field trial of 20 students. Techniques and data 

collection using interviews, observations, and questionnaires. Data were analyzed using 

quantitative descriptive methods. In this study, the final product was obtained in the form 

of problem-based teaching materials that were feasible to use. This is evidenced by the 

results of the product assessment by material experts which are stated to be very good 

(4.50), the results of product assessments by media experts are stated to be good (3.72). The 

results of the initial field trials were declared feasible (0.89), the results of the field trials 

were declared feasible (0.96) and the results of the field trials were declared feasible (0.98) 

and student learning activities were quite active (3.90) and the results student learning 

increased by an average (77.5) 
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PENDAHULUAN 

Salah satu bentuk usaha yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah dengan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Karena melalui pendidikan inilah setiap generasi di didik dan 

dilatih keterampilannya baik secara keilmuan maupun secara fisik dan mental yang dibentuk agar 

dapat menjadi generasi yang berkualitas unggul. 

Metode pembelajaran yang digunakan guru sangat mempengaruhi metode belajar yang dipakai 

oleh peserta didik. Dengan kata lain metode yang digunakan oleh guru menimbulkan perbedaan 

yang berarti bagi proses pembelajaran. Keberhasilan pendidikan yang dinilai dari perolehan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan dapat dicapai melalui proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Salah satu upaya untuk menciptakan kondisi pembelajaran tersebut yaitu dengan 
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pemilihan bentuk pembelajaran yang tepat dan menarik. Dalam proses pembelajaran, guru dan 

siswa merupakan dua hal penting. Karena guru pada hakikatnya berperan sebagai pengarah dan 

pembimbing siswanya untuk menemukan minat dan bakat yang dimiliki. Maka guru harus 

mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh siswanya dalam proses pembelajaran, sehingga dalam 

kegiatan ini guru harus cermat memilih berbagai strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Pembelajaran pada materi struktur dan fungsi tumbuhan di MTs Mathla’ul Anwar Pasirdurung 

diajarkan guru dengan menggunakan metode ekspositori ataupun metode ceramah yang lebih 

menekankan siswa untuk memahami dengan mendengarkan penjelasan dari guru. Dengan 

pembelajaran seperti ini siswa cenderung pasif dan pembelajaran menjadi monoton sehingga 

siswa pun merasa jenuh dan tidak bersemangat dalam menerima pelajaran. Dengan pembelajaran 

seperti itu maka tujuan pembelajaran akan sulit untuk dicapai karena konsentrasi siswa akan 

cepat hilang jika siswa hanya pasif dan mendengarkan saja, sehingga mengakibatkan siswa tidak 

fokus dalam belajar dan tidak memahami pembelajaran sehingga hasil belajar siswa pun tidak 

memuaskan. Berdasarkan hasil observasi di MTs Mathla’ul Anwar Pasirdurung menunjukkan 

bahwa pembelajaran pada materi struktur dan fungsi tumbuhan belum dilaksanakan secara 

terpadu. Salah satu penyebab belum terlaksananya pembelajaran terpadu adalah guru kurang 

siap karena belum ada bahan ajar pembelajaran pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. Salah 

satu bahan ajar yang dapat membantu siswa maupun guru dalam proses pembelajaran materi 

struktur dan fungsi tumbuhan adalah bahan ajar berbasi masalah, karena dengan bahan ajar 

berbasis maslah, siswa dapat melakukan pembelajaran terhadap dirinya sendiri dan melakukan 

kontrol sendiri terhadap intensitas belajarnya. Bahan ajar berbasis masalah pada materi struktur 

dan fungsi tumbuhan yang ada saat ini belum disajikan secara terpadu, maka perlu 

dikembangkan bahan ajar pemblajaran pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. Hasil 

identifikasi terhadap kondisi objektif pembelajaran di sekolah menunjukkan permasalahan antara 

(1) Banyak siswa mampu menyajikan tingkat hapalan yang baik terhadap materi pelajaran yang 

diterimanya, tetapi pada kenyataannya tidak memahaminya; (2) Sebagian besar dari siswa tidak 

mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan 

tersebut akan dipergunakan/dimanfaatkan; serta (3) Siswa memiliki kesulitan untuk memahami 

konsep akademik sebagaimana mereka biasa diajarkan yaitu dengan menggunakan sesuatu yang 

abstrak dengan metode ceramah. Padahal di sisi lain, siswa sangat membutuhkan pemahaman 

konsep yang berhubungan dengan aktivitas kehidupan di masyarakat dimana mereka akan 

bekerja dan menjalani kehidupan. Bahan ajar ini berisi materi komponen kegiatan belajarnya 

dikaitkan dengan objek-objek atau kejadian-kejadian aktual di dunia nyata yang akrab dengan 

kehidupan siswa sehingga diharapkan agar semua siswa lebih mengerti dan memahami materi 

yang dijelaskan. Salah satu diantaranya yaitu dengan membentuk kelompok belajar.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru dapat menggunakan desain bahan ajar struktur 

dan fungsi tumbuhan untuk menunjang siswa belajar yang berbasis masalah, secara garis besar 

pembelajaran berbasis masalah merupakan bentuk pembelajaran yang menyajikan kepada siswa 

situasi masalah yang otentik dan bermakna yang dapat memberikan pemahaman yang baik 

kepada siswa terkait materi yang dipelajarinya. Bahan ajar struktur dan fungsi tumbuhan dibuat 

untuk menunjang pembelajaran peserta didik guna untuk sumber belajar di kelas berisi kumpulan 

lembar kerja siswa untuk proses evaluasi. Bahan ajar ini dibuat berbasis maslah  dan tidak di 

rancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Peran 

guru dalam hal ini sebagai pembimbing dan fasilitator, sehingga siswa belajar untuk berfikir dan 

memecahkan masalah oleh mereka sendiri. Hal ini dipertegas oleh Tan (2003) dalam Rusman, 

(2014:229), “model masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam situasi ini 

kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim 

yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan”. 
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Bahan ajar berbasis masalah merupakan pengembangan yang sesuai untuk diterapkan pada 

pembelajaran struktur dan fungsi tumbuhan yang konsepnya terkait erat dengan masalah nyata 

berupa fenomena yang terjadi di kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat memahami 

permasalahan nyata di kehidupan mereka dan dapat memecahkan masalah tersebut dengan baik. 

Hal ini merupakan salah satu upaya peneliti dalam mengembangkan bahan ajar berbasis masalah 

pada pembelajaran Struktur dan Fungsi Tumbuhan Kelas VIII di MTs Mathla’ul Anwar 

Pasirdurung. Dengan bahan ajar yang berbasis masalah ini, siswa dilatih untuk terlibat aktif 

dalam pemecahan masalah sehingga siswa dapat membangun konsep pengetahuan yang 

dimilikinya, berpikir kritis, memperoleh pengetahuan yang baru dari konsep yang telah dipahami 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan siswa dapat lebih memahami materi 

pelajaran yang sedang berlangsung. Berdasarkan keunggulan yang dimiliki bahan ajar berbasis 

masalah tersebut, maka model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

tindakan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan dan pendekatan (Research and Development/ R&D) atau 

termasuk dalam penelitan pengembangan. Model R&D yang digunakan dalam penlitian ini 

adalah model ADDIE.  

 

DISKUSI 

Analysis (Analisis)  

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan- permasalahan dalam 

pembelajaran didalam kelas, untuk mengetahui kondisi awal siswa. 

1. Analisis Kurikulum 

Dalam pembelajaran tematik di kelas VIII di MTs Mathl’ul Anwar Pasirdurung sebagai lokasi 

uji coba pengembangan bahan ajar berbasis masalah, menggunakan kurikulum 2013. 

Penerapan kurikulum di di MTs Mathl’ul Anwar Pasirdurung baru saja dilaksanakan pada 

awal tahun ajaran 2018/2019, sehingga guru dan peserta didik masih beradaptasi dengan 

pembelajaran tematik khususnya di kelas VIII.   

2. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Berdasarkan wawancara dengan wali kelas dan peserta didik kelas VIII di MTs Mathl’ul 

Anwar Pasirdurung dan hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran, peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa karakteristik peserta didik dalam pembelajaran tematik didalam 

kelas yaitu: 

a. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. Hal itu dapat terlihat dalam aktivitas siswa 

saat belajar didalam kelas. Terdapat beberapa siswa yang asik mengobrol saat pembelajaran 

berlangsung, hanya beberapa siswa saja yang terlihat aktif mengajukan dan menjawab 

pertanyaan guru. 
b. Proses pembelajaran di dalam kelas masih menggunakan metode ceramah, yaitu guru 

menjelaskan pelajaran kemudian siswa mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan soal 

sesuai perintah guru. 
c. Bahan ajar yang digunakan hanya buku yang ditetapkan oleh sekolah dan juga bahan ajar 

berbasis masalah yang diterbitkan oleh percetakan yang belum memenuhi kebutuhan 

belajar siswa. 
 

Kelayakan Bahan Ajar Berbasis Masalah 

Validasi Ahli Materi dilakukan oleh ahli materi ialah Dosen Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

yang kompeten terhadap materi pembelajaran IPA, yaitu Bapak Dr. Lukman Nulhakim, M.Pd. 
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Ahli materi memberi penilaian padainstrumen yang telah divalidasi meliputi aspek pendahuluan, 

isi, dan penutup. Kemudian dilanjutkan  dengan ahli media ialah Dosen Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten (UIN SMH Banten) yang kompeten dalam pengembangan 

media pembelajaran, yaitu Bapak Dr. Hidayatullah, M.Pd. Ahli media memberi penilaian pada 

instrument yang telah divalidasi meliputi aspek tampilan, bahasa, dan komponen bahan ajar 

berbasis masalah. Berdasarkan validasi yang dilakukan ahli media, maka bahanajar berbasis 

masalah yang dikembangkan dengan skor rata-rata total 3.72 atau 74% dengan kriteria kualitatif 

baik dapat dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai sumber belajar. 

 

Respon/tanggapan Siswa Terhadap Bahan ajar berbasis masalah  

Respon/tanggapan siswa selanjutnya melibatkan 20 siswa dikelas VIII di MTs Mathla’ul Anwar 

Pasirdurung dengan kategori layak dapat dilihat dari hasil skor angket dibawah ini : 

 
Bahan ajar berbasis masalah pada materi struktur dan fungsi tumbuhan merupakan sebuah 

produk pengembangan dalam proses pembelajaran yang diperuntukan bagi siswa kelas VIII di 

MTs Mathla’ul Anwar Pasirdurung. Materi yang dibahas dalam pembelajaran adalah pokok 

bahasan struktur dan fungsi tumbuhan pada semester 2. 

Berdasarkan hasil validasi para ahli terhadap bahan ajar berbasis masalah yang dikembangkan, 

telah dilakukan perbaikan sesuai dengan saran para validator pada pengembangan bahan ajar 

berbasis masalah ini.  

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mendapatkan informasi mengenai bahan pembelajaran yang 

telah tersedia dan digunakan selama ini masih terbatas jumlahnya khususnya bahan ajar di 

bidang IPA sehingga pembelajaran kurang menarik bagi peserta didik terutama pada 

proses kegiatan belajar. Melihat masalah yang muncul di lapangan maka peneliti tertarik untuk 

mengembangkan bahan ajar yang layak dan menarik bagi peserta didik di MTs Mathla’ul Anwar 

Pasirdurung.  

Ahli materi memberikan penilaian terhadap bahan ajar berbasis masalah pada struktur dan fungsi 

tumbuhan mata pelajaran IPA untuk kelas VIII MTs Mathla’ul Anwar Pasirdurung mendapatakna 

skor rata-rata 4,50 atau 90%, dengan kriteria sangat baik, dan layak digunakan, ahli materi 

divalidasi oleh Dr. Lukman Nulhakim, M.Pd dan ahli media divalidasi oleh Dr. Hidayatullah, 

M.Pd. berdasarkan lembar instrument penilaian validasi ahli yang telah diisi oleh ahli media 

memberikan penilaian skor rata-rata 3,74 atau 74%. Hasil ini menunjukan bahwa bahan ajar 
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berbasis masalah tersebut termasuk kategori sangat layak untuk digunakan. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Ria Rahmawati dengan Sukidjo (2015) tentang bahan 

ajar berbasis masalah pada pelajaran Ekonomi untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta 

didik di SMAN1 Godean, menyatakan bahwa bahan ajar berbasis masalah (PBM) ditinjau dari 

kelayakan isi, dan tata bahasa dengan skor yang sangat baik, sehingga aspek muatan bahan ajar 

layak untuk di pergunakan. Efektivitas penggunaan bahan ajar hasil pengembangan dapat dilihat 

rata nilai hasil belajar siswa setelah mengalami pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar 

berbasis masalah dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa sebelum mengalami pembelajaran 

dengan menggunakan bahan ajar berbasis masalah. Dari hasil pree test dan post tes untuk melihat 

perbedaan nilai rata-rata siswa diperoleh data bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata nilai 

hasil belajar antara siswa yang mengalami pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar 

berbasis dengan nilai hasil belajar yang diperoleh sebelum siswa mengalami pembelajaran yang 

menggunakan bahan ajar berbasis masalah. Dalam hal keefektipan bahan ajar berbasis masalah 

sesuai dengan penelitian Ivatul Laily Kurniawati dan Dhamas Mega Amarlita (2013) Ratarata nilai 

hasil belajar siswa yang mengalami pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis 

masalah adalah 83,5 sedangkan siswa yang tidak mengalami pembelajaran yang menggunakan 

bahan ajar berbasis masalah adalah 70,0. Berdasarkan nilai tersebut dapat dilihat bahwa rata 

belajar siswa setelah mengalami pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis masalah 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai yang diperoleh siswa sebelum mengalami pembelajaran 

yang menggunakan bahan ajar berbasis masalah.  

Hasil Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa berupa pretest dan postest menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai pre-test adalah 67,8 dan ratarata nilai post-test adalah 77,5. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai post-test lebih bagus dari pada nilai pre-test. Berdasarkan hasil uji pretest dan postest 

menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Mathla’ul Anwar 

Pasirdurung sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar berbasis masalah. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa bahan ajar berbasis masalah efektif digunakan dan dapat di gunakan sebagai 

sumber untuk pembelajaran. Begitu pula berdasarkan tanggapan dan respon dari siswa bahan ajar 

berbasis masalah dengan materi yang dibahas dalam pembelajaran adalah stuktur dan fungsi 

tumbuhan yang dikembangkan memperoleh skor rata-rata 92% dengan kriteria sangat baik. dan 

berdasarkan hasil dari penilaian aktivitas siswa yang belajar menggunakan bahan ajar berbasis 

masalah dengan materi yang dibahas dalam pembelajaran stuktur dan fungsi tumbuhan 

memperoleh skor rata-rata 78% dengan kriteria cukup aktif. Dengan demikian dari hasil validasi 

ahli materi dan ahli media, respon dan aktivitas siswa dapat disimpulkan bahan ajar berbasis 

masalah layak digunakan dalm proses pembelajaran. Hasil respon peserta didik terhadap bahan 

ajar berbasis masalah, mendapatkan skor 3,98 atau 78% maka bahan ajar berbasis masalah 

dinyatakan efektif digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan  dan analisis yang telah dilakukan, peneiti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa Pengembangan bahan ajar berbasis masalah sebagai berikut: 

1. Desain pengembangan bahan ajar berbasis masalah teridiri dari lima langkah utama yang 

diadaptasi dari pengembangan model ADDIE yaitu 1) Analysis 2) Design 3) Development 4) 

Implementation 5) Evaluation. Pengembangan bahan ajar berbasis masalah ini berdasarkan 

perancangan, pembuatan, dan desain bahan ajar berbasis masalah. Adapun produk akhirnya 

pengembangan bahan ajar berbasis masalah ini terbentuk berdasarkan hasil validasi ahli dan 

tanggapan/respon siswa. 

2. Bahan ajar berbasis masalah ini layak dapat dipergunakan mengingat hasil dari validitas oleh 

para ahli materi yang dibahas dalam pembelajaran adalah stuktur dan fungsi tumbuhan yang 

dikembangkan memperoleh skor rata-rata 90% dengan kriteria sangat 
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baik maka dapat digunakan sebagai sumber belajar. Bahan ajar berbasis masalah yang 

dikembangkan layak digunakan ditinjau dari hasil penilaian oleh ahli media yang memperoleh 

skor rata-rata 74% dengan kriteria cukup baik maka dapat digunakan sebagai sumber belajar. 

Bahan ajar berbasis massalah yang dikembangkan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran ditinjau dari respon/tanggapan siswa memperoleh skor rata-rata 92% dengan 

kriteria sangat baik. Setelah melewati uji kelayakan tersebut bahan ajar yang dikembangkan 

diterapkan kepada siswa kelas VIII dan memperoleh nilai hasil belajar siswa dengan skor rata-

rata 78% hal tersebut berarti hasil belajar siswa meningkat. Sejalan dengan hal tersebut 

penilaian ahli materi juga menunjukkan bahwa berdasarkan maka analisis data yang 

dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan respon/tanggapan siswa bahwa bahan ajar berbasis 

masalah dinyatakan layak untuk menjadi bahan ajar di kelas VIII pada materi struktur dan 

fungsi tumbuhan. 

3. Produk akhir dari pengembangan bahan ajar berbasis masalah berdasarkan hasil penelitian 

melelui preetes dan post tes para siswa pada materi stuktur dan fungsi tumbuhan yang 

dikembangkan sangat efektif digunakan dalam pembelajaran karena memperoleh skor ratarata 

97% dengan kriteria sangat baik. Dan berdasarkan hasil dari penilaian aktivitas siswa yang 

belajar menggunakan bahan ajar berbasis masalah memperoleh skor rata-rata 78% dengan 

kriteria cukup aktif. 
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